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Abstrak 
Anak dengan leukemia sering menghadapi berbagai tantangan psikososial yang mempengaruhi 

proses adaptasi di lingkungan sekolah. Rendahnya literasi kesehatan mengenai leukemia juga dapat 
menimbulkan stigma dan menghambat berkembangnya sikap empatik di kalangan teman sebaya. Kegiatan 
pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan sikap empatik siswa sekolah dasar terhadap anak 
dengan leukemia melalui program edukasi psikososial berbasis sekolah. Program dilaksanakan pada 74 
siswa kelas V menggunakan pendekatan edukasi interaktif yang mencakup penyuluhan, diskusi, permainan 
edukatif, refleksi, dan media visual. Evaluasi dilakukan dengan desain one-group pretest-posttest 
menggunakan kuesioner yang mengukur pengetahuan tentang leukemia, pemahaman dampak penyakit, 
sikap empati, serta sikap penerimaan dan anti-diskriminasi. Hasil menunjukkan peningkatan pada seluruh 
indikator, meliputi pengetahuan sebesar 48,7%, pemahaman dampak leukemia sebesar 66,2%, sikap empati 
sebesar 59,5%, serta sikap penerimaan dan anti-diskriminasi sebesar 60,8%. Program ini tidak hanya 
meningkatkan literasi kesehatan, tetapi juga mengintegrasikan edukasi penyakit dengan penguatan empati, 
penerimaan, dan perilaku inklusif melalui pendekatan psikososial berbasis sekolah. Pendekatan tersebut 
menjadi nilai tambah program dalam mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang lebih ramah dan 
suportif bagi anak dengan leukemia. 
 
Kata kunci: Edukasi Psikososial, Empati, Leukemia, Literasi Kesehatan, Siswa Sekolah Dasar. 
 

Abstract 
Children with leukemia often experience psychosocial challenges that affect their adaptation to the 

school environment. Limited health literacy regarding leukemia may also contribute to stigma and hinder 
the development of empathy among peers. This community service program aimed to improve elementary 
school students' knowledge and empathy toward children with leukemia through a school-based 
psychosocial education program. The program involved 74 fifth-grade students and employed an interactive 
educational approach consisting of health education sessions, group discussions, educational games, 
reflection activities, and visual learning media. Program evaluation was conducted using a one-group 
pretest-posttest design with a questionnaire assessing knowledge of leukemia, understanding of the disease's 
impact, empathy, and acceptance and anti-discrimination attitudes. The results demonstrated improvements 
across all evaluated indicators, including knowledge (48.7%), understanding of leukemia's impact (66.2%), 
empathy (59.5%), and acceptance and anti-discrimination attitudes (60.8%). The program not only 
improved health literacy but also integrated disease education with the promotion of empathy, acceptance, 
and inclusive behavior through a school-based psychosocial approach. This integrated approach represents 
the added value of the program in fostering a more supportive, inclusive, and child-friendly school 
environment for children with leukemia. 
 
Keywords: Elementary School Students, Empathy, Health Literacy, Leukemia, Psychosocial Education. 

1. PENDAHULUAN 

Leukemia merupakan keganasan hematologi yang paling sering terjadi pada anak dan 
masih menjadi salah satu penyebab utama morbiditas serta mortalitas pada populasi pediatrik 
di berbagai negara [1]. Kemajuan terapi telah meningkatkan angka harapan hidup anak dengan 
leukemia, namun proses pengobatan yang panjang melalui kemoterapi maupun terapi suportif 
menyebabkan anak menghadapi berbagai tantangan fisik, psikologis, dan sosial [2]. Anak dengan 
leukemia juga mengalami kelelahan, nyeri, penurunan aktivitas, serta perubahan penampilan 
fisik, maka dari itu mereka rentan mengalami kecemasan, penurunan kepercayaan diri, isolasi 
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sosial, hingga penurunan kualitas hidup akibat berkurangnya interaksi dengan lingkungan 
sebayanya [3]. 

Dampak psikososial yang dialami anak dengan leukemia tidak hanya berasal dari 
penyakit dan pengobatan, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan sosial tempat anak 
berinteraksi [4]. Dukungan sosial dari keluarga, guru, dan terutama teman sebaya memiliki 
peran penting dalam membantu anak beradaptasi selama menjalani pengobatan. Berbagai 
penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial yang baik berhubungan dengan peningkatan 
kualitas hidup, kesehatan mental, kemampuan koping, serta keberhasilan reintegrasi anak ke 
lingkungan sekolah setelah menjalani terapi kanker. Kurangnya dukungan sosial justru dapat 
meningkatkan risiko stres psikologis, menarik diri dari lingkungan sosial, bahkan memperburuk 
kesejahteraan emosional anak [5]. 

Sekolah merupakan salah satu lingkungan sosial utama yang berperan dalam 
pembentukan karakter, perilaku prososial, serta perkembangan sosial-emosional anak. Pada 
usia sekolah dasar, kemampuan memahami perspektif orang lain, menunjukkan empati, 
menghargai perbedaan, dan membangun hubungan sosial yang positif sedang berkembang 
secara optimal. Sekolah memiliki posisi strategis dalam menanamkan nilai kepedulian, toleransi, 
serta sikap inklusif terhadap teman yang memiliki kondisi kesehatan khusus [6]. Rendahnya 
literasi kesehatan mengenai leukemia di kalangan siswa sering menimbulkan berbagai 
kesalahpahaman, yaitu sebagian siswa masih memiliki anggapan bahwa kanker atau leukemia 
dapat menular sehingga memunculkan rasa takut, menghindari interaksi, atau bahkan perilaku 
diskriminatif terhadap anak yang sedang menjalani pengobatan. Kondisi tersebut berpotensi 
menghambat proses adaptasi sosial anak dengan leukemia ketika kembali ke lingkungan sekolah 
[7], [8]. 

Pendekatan edukasi psikososial menjadi salah satu strategi yang direkomendasikan 
untuk membangun lingkungan sekolah yang lebih suportif terhadap anak dengan penyakit 
kronis. Edukasi psikososial tidak hanya bertujuan meningkatkan pengetahuan mengenai suatu 
penyakit, tetapi juga mengembangkan kemampuan memahami kondisi orang lain, membentuk 
sikap empatik, meningkatkan perilaku prososial, serta mengurangi stigma dan diskriminasi. 
Intervensi psikososial berbasis sekolah yang melibatkan teman sebaya dilaporkan mampu 
memperkuat dukungan sosial, meningkatkan penerimaan terhadap anak dengan kanker, serta 
mendukung perkembangan emosional dan sosial mereka selama menjalani maupun setelah 
menyelesaikan terapi [9], [10]. Pendidikan kesehatan yang dipadukan dengan pendidikan 
karakter menjadi pendekatan yang relevan untuk diterapkan pada siswa sekolah dasar. 

Hasil identifikasi kebutuhan yang dilakukan bersama pihak sekolah mitra menunjukkan 
bahwa edukasi kesehatan yang diberikan kepada siswa masih didominasi oleh materi mengenai 
kebersihan diri, gizi, dan penyakit infeksi, sedangkan informasi mengenai leukemia, dampak 
psikososial penyakit kronis, serta pentingnya sikap empatik terhadap teman yang sedang sakit 
masih sangat terbatas. Identifikasi masalah juga menunjukkan bahwa belum tersedia media 
edukasi maupun program yang secara khusus mengintegrasikan pendidikan kesehatan dengan 
penguatan karakter sosial pada siswa sekolah dasar. Kondisi tersebut menunjukkan adanya 
kebutuhan akan suatu program edukasi yang mampu meningkatkan pemahaman siswa 
mengenai leukemia sekaligus menumbuhkan sikap peduli, empati, dan penerimaan terhadap 
anak dengan kondisi kesehatan khusus. 

Meskipun berbagai program pendidikan kesehatan di sekolah telah banyak 
dilaksanakan, sebagian besar masih berfokus pada peningkatan pengetahuan mengenai 
penyakit atau perilaku hidup sehat. Pendekatan yang secara khusus mengintegrasikan edukasi 
mengenai leukemia dengan penguatan aspek psikososial, masih sangat terbatas di lingkungan 
sekolah dasar mitra. Kesenjangan antara kebutuhan mitra akan edukasi yang mampu 
membangun pengetahuan sekaligus karakter sosial dengan program yang selama ini tersedia 
menjadi dasar pengembangan kegiatan pengabdian ini. 

Berdasarkan kondisi tersebut, tim pengabdian kepada masyarakat melaksanakan 
Program Edukasi Psikososial untuk Meningkatkan Sikap Empatik terhadap Anak dengan 
Leukemia pada Siswa Sekolah Dasar sebagai upaya menjembatani kesenjangan antara 
kebutuhan mitra dan program edukasi yang tersedia. Program dilaksanakan melalui penyuluhan 
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interaktif, diskusi, permainan edukatif, refleksi, pemanfaatan media visual, serta evaluasi 
menggunakan pretest dan posttest untuk mengukur perubahan pengetahuan dan sikap siswa. 
Berbeda dengan kegiatan edukasi kesehatan yang umumnya berfokus pada peningkatan 
pengetahuan, program ini mengintegrasikan pendidikan kesehatan dengan penguatan empati, 
penerimaan, dan perilaku inklusif dalam satu rangkaian pembelajaran psikososial berbasis 
sekolah. Kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan literasi kesehatan mengenai leukemia, 
menumbuhkan empati dan perilaku prososial, mengurangi stigma terhadap anak dengan 
leukemia, serta mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang lebih inklusif, ramah, dan 
mendukung psikososial anak. 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Februari 2026 
dengan sasaran sebanyak 74 siswa kelas V sekolah dasar. Sasaran dipilih karena berada pada 
tahap perkembangan sosial-emosional yang memungkinkan siswa mulai mampu memahami 
perspektif orang lain, mengembangkan empati, dan membangun perilaku prososial. Sebelum 
kegiatan dilaksanakan, tim pengabdian memperoleh izin dari pihak sekolah mitra. Seluruh 
kegiatan dilaksanakan setelah mendapat persetujuan dari pihak sekolah dan pendampingan 
guru kelas. Partisipasi siswa bersifat sukarela, data hasil evaluasi dijaga kerahasiaannya, serta 
seluruh informasi yang diperoleh hanya digunakan untuk kepentingan evaluasi program dan 
penyusunan artikel ilmiah tanpa mencantumkan identitas peserta. 

Program menggunakan pendekatan edukasi psikososial berbasis sekolah yang bertujuan 
meningkatkan pengetahuan siswa mengenai leukemia sekaligus membangun sikap empatik, 
kepedulian sosial, dan perilaku anti-diskriminasi terhadap anak dengan leukemia. Materi 
edukasi disusun menggunakan bahasa sederhana dan media visual yang sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa sekolah dasar. Metode penyampaian dilakukan secara interaktif melalui 
kombinasi penyuluhan, diskusi, permainan edukatif, refleksi, dan pemberian media edukasi 
berupa poster sebagai sarana penguatan materi setelah kegiatan selesai. 

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan desain one-group pretest–posttest. Instrumen 
evaluasi berupa kuesioner sederhana yang disusun sesuai tingkat perkembangan siswa sekolah 
dasar dan diberikan sebelum serta sesudah kegiatan edukasi. Kuesioner disusun oleh tim 
pengabdian berdasarkan tujuan kegiatan, materi edukasi yang diberikan, serta indikator 
pengetahuan dan sikap yang ingin dicapai. Sebelum digunakan, instrumen ditelaah oleh tim 
pelaksana untuk memastikan kesesuaian isi, kejelasan bahasa, dan tingkat keterpahaman sesuai 
karakteristik siswa sekolah dasar. 

Instrumen terdiri atas empat aspek penilaian, yaitu (1) pengetahuan mengenai leukemia, 
(2) pemahaman mengenai dampak leukemia terhadap kehidupan anak, (3) sikap empati dan 
kepedulian sosial, serta (4) sikap penerimaan dan anti-diskriminasi terhadap anak dengan 
leukemia. Setiap aspek dikategorikan menjadi "baik" apabila peserta mencapai ≥75% dari skor 
maksimum pada aspek yang dinilai, sedangkan nilai <75% dikategorikan sebagai "kurang". 
Penentuan kategori tersebut digunakan sebagai dasar untuk membandingkan capaian peserta 
sebelum dan sesudah intervensi. 

Keberhasilan program dianalisis secara deskriptif kuantitatif melalui perbandingan 
proporsi peserta yang mencapai kategori baik pada setiap aspek sebelum dan sesudah 
intervensi. Signifikansi perubahan pretest dan posttest dianalisis menggunakan uji McNemar 
dengan tingkat signifikansi p < 0,05. Evaluasi kualitatif dilakukan melalui observasi partisipasi 
siswa selama kegiatan berlangsung, keaktifan dalam diskusi, kemampuan mengemukakan 
pendapat, serta respons terhadap simulasi dan permainan edukatif. Indikator keberhasilan 
kegiatan meliputi peningkatan pengetahuan mengenai leukemia, meningkatnya sikap empatik 
dan kepedulian sosial, meningkatnya penerimaan terhadap anak dengan leukemia, serta 
berkurangnya sikap diskriminatif di lingkungan sekolah. 
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Gambar 1. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program edukasi psikososial dilaksanakan pada tanggal bulan Februari 2026 dengan 
melibatkan 74 siswa kelas V sekolah dasar sebagai peserta. Seluruh rangkaian kegiatan berjalan 
sesuai dengan rencana yang telah disusun melalui koordinasi bersama pihak sekolah. Kegiatan 
diawali dengan pemberian pretest untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan awal dan sikap 
siswa terhadap anak dengan leukemia. Tahapan selanjutnya peserta mengikuti sesi edukasi 
psikososial yang terdiri atas penyampaian materi mengenai leukemia, dampak penyakit 
terhadap kehidupan anak, pentingnya dukungan sosial, diskusi interaktif, permainan edukatif 
Puzzle Pesan Empati, sesi refleksi, dan diakhiri dengan posttest sebagai evaluasi akhir kegiatan. 
Selain itu, tim pengabdian menyerahkan media edukasi berupa poster kepada sekolah sebagai 
sarana pembelajaran berkelanjutan mengenai leukemia dan penguatan sikap empatik. 

Selama pelaksanaan kegiatan, siswa menunjukkan antusiasme dan partisipasi yang 
tinggi. Hal tersebut terlihat dari keterlibatan aktif peserta dalam sesi tanya jawab, diskusi 
kelompok, maupun permainan edukatif yang dirancang untuk membantu siswa memahami 
kondisi psikososial anak dengan leukemia. Sebagian besar siswa mampu mengemukakan 
pendapat mengenai pentingnya memberikan dukungan kepada teman yang sedang sakit, 
menunjukkan kemampuan memahami perspektif orang lain, serta mengidentifikasi perilaku 
yang mencerminkan empati dan sikap anti-diskriminasi. Pengamatan selama kegiatan juga 
menunjukkan bahwa penggunaan media visual dan aktivitas interaktif mempermudah siswa 
dalam memahami materi yang diberikan.  

Evaluasi program dilakukan menggunakan desain pretest-posttest terhadap empat 
komponen penilaian, yaitu pengetahuan mengenai leukemia, pemahaman mengenai dampak 
leukemia terhadap kehidupan anak, sikap empati dan kepedulian sosial, serta sikap penerimaan 
dan anti-diskriminasi. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pada seluruh komponen 
setelah pelaksanaan edukasi psikososial (Tabel 1 dan Gambar 2). 
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Tabel 1. Hasil Evaluasi Program Edukasi Psikososial 
Komponen Evaluasi Pretest Baik (%) Posttest Baik (%) 

Pengetahuan tentang leukemia 45,9% 94,6% 
Pemahaman dampak leukemia terhadap kehidupan 

anak 
31,1% 97,3% 

Sikap empati dan kepedulian sosial 40,5% 100% 
Sikap penerimaan dan anti diskriminasi 37,8% 98,6% 

 

 
Gambar 2. Grafik Evaluasi Program Edukasi Psikososial 

 
Tabel 2. Hasil Analisa Statistika 

Komponen Evaluasi Hasil (p-Value) 
Pengetahuan tentang leukemia < 0,001 

Pemahaman dampak leukemia terhadap kehidupan anak < 0,001 
Sikap empati dan kepedulian sosial < 0,001 

Sikap penerimaan dan anti diskriminasi < 0,001 
 

 
Gambar 3. Penyampaian Materi Edukasi Psikososial 
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Gambar 4. Sesi Diskusi Interaktif Program Edukasi Psikososial 

 

 
Gambar 5. Pelaksanaan Evaluasi Program Edukasi Psikososial 

 
Pelaksanaan program edukasi psikososial menunjukkan hasil yang positif terhadap 

peningkatan pengetahuan dan sikap siswa sekolah dasar mengenai leukemia. Hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa seluruh indikator mengalami peningkatan setelah intervensi. Hasil 
tersebut juga didukung oleh uji McNemar yang menunjukkan bahwa peningkatan pada seluruh 
komponen evaluasi bermakna secara statistik (seluruh p < 0,001). Temuan ini menunjukkan 
bahwa pendekatan edukasi psikososial berbasis sekolah tidak hanya efektif dalam 
meningkatkan literasi kesehatan, tetapi juga mampu membentuk aspek afektif dan sosial 
peserta didik melalui proses pembelajaran yang interaktif. 

Peningkatan pengetahuan siswa mengenai leukemia menunjukkan bahwa penyampaian 
materi menggunakan bahasa sederhana, media visual, dan pendekatan partisipatif merupakan 
strategi yang sesuai untuk siswa sekolah dasar. Sebelum kegiatan, sebagian siswa masih 
memiliki pemahaman yang terbatas mengenai leukemia, termasuk karakteristik penyakit dan 
dampaknya terhadap kehidupan anak. Setelah mengikuti edukasi, hampir seluruh peserta 
mampu memahami bahwa leukemia merupakan penyakit yang memerlukan pengobatan jangka 
panjang dan bukan merupakan penyakit menular. Peningkatan literasi kesehatan pada usia 
sekolah menjadi dasar penting dalam membangun sikap positif terhadap teman dengan kondisi 
kesehatan khusus karena pengetahuan yang benar dapat mengurangi kesalahpahaman dan 
mencegah munculnya stigma [8]. 
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Program ini juga berhasil meningkatkan pemahaman siswa mengenai dampak leukemia 
terhadap kehidupan anak. Setelah memperoleh materi dan mengikuti diskusi, siswa mampu 
mengenali bahwa anak dengan leukemia dapat mengalami perubahan kondisi fisik, keterbatasan 
aktivitas, kelelahan, serta membutuhkan dukungan dari lingkungan sekitarnya. Pemahaman 
tersebut penting karena merupakan dasar terbentuknya perilaku empatik. Dampak psikososial 
pada anak dengan kanker tidak hanya dipengaruhi oleh penyakit dan pengobatan, tetapi juga 
oleh lingkungan sosial, termasuk sekolah dan teman sebaya [11], maka peningkatan 
pemahaman mengenai pengalaman anak dengan leukemia diharapkan dapat membentuk 
lingkungan belajar yang lebih suportif dan inklusif. 

Hasil yang paling menonjol pada kegiatan ini adalah meningkatnya sikap empati dan 
kepedulian sosial hingga seluruh peserta mencapai kategori baik setelah mengikuti intervensi. 
Capaian tersebut dipengaruhi oleh penggunaan metode edukasi yang tidak hanya berupa 
ceramah, tetapi juga dikombinasikan dengan permainan edukatif Puzzle Pesan Empati, diskusi 
kelompok, sesi refleksi, dan tanya jawab. Pendekatan tersebut memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk memahami perspektif orang lain, mengekspresikan pendapat, serta merefleksikan 
perilaku yang tepat ketika berinteraksi dengan teman yang sedang mengalami sakit. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis social-emotional 
learning efektif dalam meningkatkan empathic self-efficacy, keterampilan interpersonal, dan 
perilaku prososial pada siswa sekolah dasar [6], [12]. 

Peningkatan sikap penerimaan dan anti-diskriminasi juga menjadi salah satu capaian 
penting dalam program ini. Pada awal kegiatan, masih terdapat siswa yang menunjukkan 
keraguan untuk berinteraksi dengan anak yang mengalami leukemia. Setelah memperoleh 
edukasi, hampir seluruh peserta menunjukkan sikap yang lebih terbuka untuk berteman, 
bermain, dan memberikan dukungan kepada teman yang sedang menjalani pengobatan. 
Perubahan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan dapat memengaruhi 
pembentukan sikap sosial yang lebih positif. Hasil ini menunjukkan bahwa program reintegrasi 
sekolah yang disertai edukasi kepada guru dan teman sebaya berperan dalam meningkatkan 
peer acceptance, memperkuat dukungan sosial, serta mengurangi berbagai hambatan sosial yang 
dihadapi anak dengan kanker saat kembali ke lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah yang 
memiliki pemahaman yang baik mengenai kanker anak dapat memfasilitasi proses adaptasi 
sosial, meningkatkan rasa diterima, dan mendukung kesejahteraan psikologis anak setelah 
menjalani pengobatan [9]. 

Terlepas dari hasil yang menunjukkan peningkatan pada seluruh indikator, kegiatan ini 
masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menginterpretasikan 
hasil. Evaluasi dilakukan menggunakan desain one-group pretest–posttest tanpa kelompok 
pembanding sehingga efektivitas program belum dapat dibandingkan secara optimal dengan 
kondisi tanpa intervensi. Pengukuran juga dilakukan segera setelah kegiatan selesai sehingga 
belum dapat menggambarkan keberlanjutan perubahan pengetahuan maupun sikap dalam 
jangka panjang. Kegiatan serupa pada masa mendatang disarankan melibatkan evaluasi tindak 
lanjut beberapa minggu atau bulan setelah intervensi serta memperluas sasaran kepada guru 
dan orang tua agar tercipta lingkungan sekolah yang lebih konsisten dalam mendukung anak 
dengan leukemia. 

Hasil kegiatan secara keseluruhan menunjukkan bahwa program edukasi psikososial 
merupakan pendekatan yang potensial untuk meningkatkan literasi kesehatan sekaligus 
membangun sikap empatik dan perilaku inklusif pada siswa sekolah dasar. Peningkatan 
pengetahuan yang diikuti oleh perubahan sikap menunjukkan bahwa edukasi yang dirancang 
secara interaktif dapat menjadi salah satu strategi promotif dalam menciptakan lingkungan 
sekolah yang ramah, suportif, dan bebas stigma bagi anak dengan leukemia maupun anak 
dengan penyakit kronis lainnya. Temuan ini memberikan dasar bagi penerapan program serupa 
di sekolah lain sebagai upaya penguatan pendidikan kesehatan dan pembentukan karakter pada 
siswa. Pendekatan edukasi psikososial ini berpotensi diterapkan pada berbagai kondisi 
kesehatan kronis lain yang sering disertai stigma, seperti talasemia, diabetes melitus tipe 1, 
epilepsi, maupun kanker anak lainnya. Penyesuaian materi sesuai karakteristik penyakit dan 
usia peserta memungkinkan program ini direplikasi pada berbagai jenjang pendidikan maupun 
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wilayah dengan karakteristik yang berbeda. 
Secara praktis, program ini juga dapat menjadi salah satu alternatif kegiatan pendidikan 

kesehatan dan penguatan karakter yang dapat diintegrasikan ke dalam program Usaha 
Kesehatan Sekolah (UKS), layanan bimbingan dan konseling, maupun kegiatan Projek Penguatan 
Profil Pelajar Pancasila (P5). Edukasi ini tidak hanya meningkatkan literasi kesehatan siswa, 
tetapi juga mendukung terbentuknya budaya sekolah yang lebih inklusif dan peduli terhadap 
keberagaman kondisi kesehatan peserta didik. 

4. KESIMPULAN 

Program edukasi psikososial berbasis sekolah berhasil meningkatkan pengetahuan 
siswa mengenai leukemia, pemahaman terhadap dampak penyakit, sikap empati, serta sikap 
penerimaan dan anti-diskriminasi terhadap anak dengan leukemia. Temuan ini menunjukkan 
bahwa program mampu menjawab kebutuhan mitra dalam meningkatkan literasi kesehatan 
sekaligus membangun lingkungan sekolah yang lebih inklusif, suportif, dan bebas stigma. 
Keberlanjutan program dapat dilakukan melalui pelibatan guru dan orang tua serta integrasi 
kegiatan edukasi ke dalam program pendidikan kesehatan sekolah agar manfaatnya dapat 
dipertahankan dan diperluas ke sekolah lain. 
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